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Shalat Berjamaah di Masjid
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda,

نَّ 
َ
نَ دَرَجَةً وَذَلِكَ أ �ي ِ

ْ يدُ عَلَ صَلَاتِهِ �نِ بَيْتِهِ وَصَلَاتِهِ �نِ سُوقِهِ بِضْعًا وَعِ�ش ِ ن اعَةٍ �تَ َ جُلِ �نِ �جَ صَلَاةُ الرَّ
طُ  نْ َ لَاةَ فَلَْ �ي يدُ إِلاَّ الصَّ ِ لَاةُ لَا �يُ زُهُ إِلاَّ الصَّ َ ْ سْجِدَ لَا يَ�ن �تَ الَْ

َ
َّ أ ُ حْسَنَ الْوُضُوءَ �ش

َ
 فَأ

َ
أ حَدَهُْ إِذَا تَوَضَّ

َ
أ

سْجِدَ كَنَ  سْجِدَ فَإِذَا دَخَلَ الَْ ا خَطِيئَةٌ حَ�تَّ يَدْخُلَ الَْ َ ا دَرَجَةٌ وَحُطَّ عَنْهُ �جِ َ خَطْوَةً إِلاَّ رُفِعَ لَُ �جِ
ذِى صَلَّ  لِسِهِ الَّ ْ حَدِكُْ مَا دَامَ �نِ مَج

َ
ونَ عَلَ أ لَائِكَةُ يُصَلُّ بِسُهُ وَالَْ ْ لَاةُ هَِ �تَ لَاةِ مَا كَنَتِ الصَّ �نِ الصَّ

دِثْ فِيهِ ْ ُ هُمَّ تُبْ عَلَيْهِ مَا لَْ يُؤْذِ فِيهِ مَا لَْ �ي هُمَّ اغْفِرْ لَُ اللَّ هُ اللَّ هُمَّ ارَْ�ْ فِيهِ يَقُولُونَ اللَّ
“Shalat seseorang dengan berjama’ah lebih banyak pahalanya daripada shalat sendirian 
di pasar atau di rumahnya, yaitu selisih 20 sekian derajat. Sebab, seseorang yang 
telah menyempurnakan wudhunya kemudian pergi ke masjid dengan tujuan untuk 
shalat, tiap ia melangkah satu langkah maka diangkatkan baginya satu derajat dan 
dihapuskan satu dosanya, sampai ia masuk masjid. Apabila ia berada dalam masjid, 
ia dianggap mengerjakan shalat selama ia menunggu hingga shalat dilaksanakan. 
Para malaikat lalu mendo’akan orang yang senantiasa di tempat ia shalat, “Ya Allah, 
kasihanilah dia, ampunilah dosa-dosanya, terimalah taubatnya.” Hal itu selama ia 
tidak berbuat kejelekan dan tidak berhadats.” (HR. Bukhari, no. 477 dan Muslim, 
no. 649)
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يَّ – صل الله عليه وسل – رَجُلٌ أعَْ ، فقَالَ :  �تَ الن�ج
َ
َ اُلله عَنْهُ – ، قَالَ : أ ي ةَ – رَ�نِ َ ي هُرَ�يْ �جِ

َ
عَنْ أ
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kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, maka beliau bersabda,

رَةٌ وَاحِدَةٌ  ْ ابِهِ هِج صَْ
حَقَّ �جِ مِنْكُْ ، وَلَُ وَلاأَ

أَ
لَيْسَ �جِ

نِ رَ�تَ ْ فِينَةِ هِج هْلَ السَّ
َ
ْ أ نْ�تُ

َ
، وَلَكُْ أ

“Dia itu (orang yang membanggakan 
diri atas muhajirin Habasyah itu) tidak 
lebih berhak atas diriku daripada kalian. 
Dia dan teman-temannya (Muhajirin 
Madinah) hanya mendapatkan hijrah 
satu kali saja, sementara kalian, para 
Muhajirin yang naik perahu (ke 
Habasyah) mendapatkan dua hijrah.” 
(HR. Bukhari, no. 4231)

Oleh karena itu, kaum Muhajirin 
Habasyah sangat bergembira sekali 
dengan sabda Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam. Asma’ binti Umais, 
yang memberitakan kejadian ini 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam mengatakan, 

تُو�نِ
أْ فِينَةِ �يَ ابَ السَّ صَْ

َ
�جَ مُوسَ وَأ

َ
يْتُ أ

َ
 فَلَقَدْ رَأ

نْيَا دِيثِ ، مَا مِنَ الدُّ لُو�نِ عَنْ هَذَا الَْ
َ
رْسَالًا ، يَسْأ

َ
 أ

مُ ا قَالَ لَُ مْ مَِّ نْفُسِِ
َ
عْظَمُ �نِ أ

َ
فْرَحُ وَلَا أ

َ
ءٌ هُْ بِهِ أ ْ َ  سش

ُّ - صل الله عليه وسل �جِ النَّ
“Aku melihat Abu Musa dan Muhajirin 
yang naik perahu (Muhajirin 

Habasyah) itu secara bergiliran datang 
kepadaku, lalu menanyakan perihal 
ucapan Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam ini. Oleh karena itu, tidak 
ada sesuatu di dunia ini yang lebih 
membahagiakan dan lebih berharga 
bagi mereka daripada berita dari 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam ini.” (HR. Bukhari, no. 4231)

Namun Ibnu Hajar dalam Fath Al-
Bari (7:486) menyatakan bahwa 
hadits ini tidaklah menunjukkan 
bahwa Muhajirin Habasyah lebih 
utama dari Muhajirin Madinah secara 
mutlak.

Semoga Allah beri taufik dan hidayah. 
Fase masuk Islamnya Hamzah dan 

Umar.
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g ِسْجِد ي إلى الَْ �ي رَسُولَ اِلله ، لَيسَ لِىي قَائِدٌ يَقُودُ�نِ

لَ رَسُولَ اِلله – صل الله عليه وسل – أنْ 
َ
، فَسَأ

ا وَلىَّ  َ صَ لَُ ، فَلَّ ي بَيْتِهِ ، فَرَخَّ ي �نِ
صَ لَُ فَيُصَلِّ خِّ َ �يُ

لَاةِ ؟  لصَّ دَاءَ �جِ دَعَاهُ ، فَقَالَ لَُ : )) هَلْ تَسْمَعُ النِّ
(( قَالَ : نَعَمْ . قَالَ : )) فَأجِبْ ((

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
kedatangan seorang lelaki yang buta. 
Ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku 
tidak memiliki seorang penuntun 
yang menuntunku ke masjid.’ Maka ia 
meminta kepada Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam untuk memberinya 
keringanan sehingga dapat shalat di 
rumahnya. Lalu Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam memberinya keringanan 
tersebut. Namun ketika orang itu 
berbalik, beliau memanggilnya, lalu 
berkata kepadanya, ‘Apakah engkau 
mendengar panggilan shalat?’ Ia 
menjawab, ‘Ya.’ Beliau bersabda, ‘Maka 
penuhilah panggilan azan tersebut.’ (HR. 
Muslim, no. 503)

نُ قَيْسٍ – المعْرُوْفُ  رٌو �جْ عَنْ عَبْدِ اِلله – وَقِيْلَ : عَْ
هُ قَالَ:  َ اُلله عَنْهُ – أنَّ ي نُ – رَ�نِ مِّ مَكْتُوْمٍ المؤَذِّ

ُ
نِ أ �جْ �جِ

بَاعِ  ةُ الَوَامِّ وَالسِّ َ �يَ رَسُولَ اِلله ، إنَّ الَدينَةَ كَثِ�يْ
. فَقَالَ رَسُول اِلله – صل الله عليه وسل – : )) 
لًا (( �يَّ َ َ َّ عَلَ الفَلاحِ ، �ن لاةِ حَي َّ عَلَ الصَّ تَسْمَعُ حَي
Dari ‘Abdullah--ada yang menyebutnya 
dengan ’Amr bin Qais--yang dikenal 
sebagai Ibnu Ummi Maktum sang 
muazin radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 

di Madinah banyak terdapat singa 
dan binatang buas.’ Maka Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, 
‘Apakah engkau mendengar hayya ‘alash 
shalah, hayya ‘alal falah? Maka penuhilah 
panggilan tersebut.’” (HR. Abu Daud, 
no. 553; An-Nasa’i, no. 852. Al-Hafizh 
Abu Thahir mengatakan bahwa hadits 
ini shahih).

Pelajaran Sirah Nabawiyah

Pelajaran 
dari Hijrah ke 
Habasyah #04

Kedelapan: Hapuskan 
kesyirikan, lalu isilah 

dengan beribadah kepada 
Allah

Ketika Ja’far radhiyallahu ‘anhu ditanya 
oleh Raja Najasyi mengenai agama 
Islam, makai a mengawali kata-katanya 
dengan menjelaskan beberapa larangan 
dalam agama, dan larangan yang paling 
besar adalah syirik (menyekutukan 
Allah). Kemudian disusul menjelaskan 
perintah Islam dan perintah yang utama 
adalah bertauhid, mengesakan Allah 
Ta’ala. 

Dalam hal ini Ja’far mendahulukan 
takhliyyah (pembersihan) sebelum 
tahliyyah (mengisi). Karena yang 
harus dilakukan pertama kali sebelum 
melakukan yang lain adalah menjauhkan 
diri dari kesyirikan, lalu mentauhidkan 

Allah. Hal ini sejalan dengan firman 
Allah Ta’ala,

ِ للَّ اغُوتِ وَيُؤْمِنْ �جِ لطَّ نْ يَكْفُرْ �جِ َ َ �ن
“Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada 
Allah.” (QS. Al-Baqarah: 256)

Sama juga dengan kandungan 
kalimat laa ilaha illallah, di mana 
kita terlebih dahulu menghapuskan 
segala bentuk sesembahan selain 
Allah lalu menetapkan hanya Allah 
saja yang disembah. Itu juga maksud 
dari at-takhliyyah qabla at-tahliyyah, 
membersihkan sebelum mengisi.

Kesembilan: Urutan 
dakwah adalah dakwah 
tauhid terlebih dahulu.

Ketika Ja’far menerangkan tentang 
urutan dakwah yang dibawakan oleh 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
maka ia mendahulukan dakwah kepada 
tauhid. Inilah yang seharusnya menjadi 
skala prioritas para da’i yang menyeru 
manusia ke jalan Allah. Hendaknya 
mereka mengawali dakwahnya dengan 
mendahulukan dan memfokuskan 
pada masalah ketauhidan serta sering 
diulang-ulang penjelasan tentang 
masalah ini dalam setiap kesempatan.

Manfaat dakwah tauhid lebih 
didahulukan dapat pula dilihat dari 
perkataan ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha 
berikut ini, “Sesungguhnya yang 
pertama kali turun darinya ialah satu 

surat dari Al-Mufashshal (surat-surat 
pendek) yang berisi penjelasan tentang 
surga dan neraka; sehingga apabila 
manusia telah mantap dalam Islam, 
maka turunlah (ayat-ayat tentang) halal 
dan haram. Seandainya yang pertama 
kali turun (kepada mereka) adalah 

“jangan minum khamr (minuman 
keras),” tentu mereka akan menjawab 

“kami tidak akan meninggalkan khamr 
selama-lamanya”. Seandainya yang 
pertama turun adalah “jangan berzina,” 
tentu mereka akan menjawab  “kami 
tidak akan meninggalkan zina selama-
lamanya”. Sesungguhnya telah turun 
firman Allah “sebenarnya hari Kiamat 
itulah hari yang dijanjikan kepada 
mereka, dan Kiamat itu lebih dahsyat 
dan lebih pahit”--QS. Al-Qamar ayat 
46--di Mekkah kepada Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan pada 
waktu itu aku masih kecil yang senang 
bermain-main. Surat Al-Baqarah dan 
An-Nisa` barulah turun setelah aku 
menjadi istri Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam.” (HR. Bukhari, no. 4993).

Kesepuluh: Yang pertama 
kali berhijrah itu yang lebih 

utama

Tepat pada peristiwa perang Khaibar, 
sebagaimana yang akan kita bicarakan 
pada babnya, kaum Muhajirin yang 
berhijrah ke Habasyah ini pulang. 
Ada sebagian sahabat radhiyallahu 
‘anhu yang membanggakan diri kepada 
kaum Muhajirin Habasyah ini, karena 
ia merasa telah mendahului mereka 
hijrah ke Madinah. Oleh karena itu, 
mereka pun melaporkan perihal itu 


